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Bismillaahir Rahmaanirr Rahiim
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,
Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua,

Yang Terhormat,

Ketua dan Anggota Majelis Wali Amanat Universitas Airlangga,
Rektor dan para Wakil Rektor Universitas Airlangga,

Ketua dan Anggota Senat Akademik Universitas Airlangga,
Para Guru Besar di Lingkungan Universitas Airlangga dan Guru
Besar Tamu,

Para Dekan dan Wakil Dekan di Lingkungan Universitas
Airlangga,

Para Direktur, Ketua Bdadanpdan f.embaga di Lingkungan
Universitas Airlangga;

Direksi Rumah Sakit.Hewan|\Universita§Aiclangga, serta Para
Kolega, rekan, keluapga, undangan, dan hadirin pemirsa media
zoom yang saya muliakan.

Pada hari yang penub-berkah-ini, marilah kita bersama-
sama memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT, yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga kita dapat
hadir pada Sidang Terbuka Universitas Airlangga Pengukuhan
Guru Besar. Saya menyadari, pengangkatan sebagai Guru Besar
merupakan suatu amanah dan tanggung jawab yang harus
diemban oleh tenaga pengajar di Perguruan Tinggi. Merupakan
penghormatan dan penghargaan yang tiada tara bagi saya karena
hadirin berkenan meluangkan waktu untuk menghadiri dan
mengikuti acara Pengukuhan Guru Besar pada hari ini. Untuk
itu, saya menghaturkan terima kasih yang sebesar-besarnya.
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Dalam kesempatan ini, perkenankanlah saya menyampaikan
pidato pengukuhan sesuai bidang ilmu yang saya tekuni, yakni
Ilmu Entomologi dan Protozoologi pada Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Airlangga dengan judul:

PERKEMBANGAN DAN PENGEMBANGAN VAKSIN
KOKSIDIOSIS DALAM MENDUKUNG PENINGKATAN
SUSTAINABILITY DAN PROFITABILITY INDUSTRI
PERUNGGASAN INDONESIA

Hadirin yang saya muliakan,

Permasalahan yang seetrig dihadapi hampir semua industri
peternakan adalah perurimnan.produktivitas yang diakibatkan
penyakit. Dua mekanismeutama/yangharus dilakukan dalam
mengontrol penyakit adalah penggunaan vaksin dan antimikroba.
Vaksinasi memberikahkekebalan dalam-centangan waktu tertentu
dan melindungi dari iinfeksi ‘agen\patogen dengan sejumlah kecil
imunisasi. Sebaliknya proteksi herspektruny luas diberikan oleh
antimikroba (sebagaiantipiotikidalam pakéan dan chemical agen
dalam dosis prevention).yang memerldkan penggunaan yang
terus menerus meskipun tidak ada infeksi. Antibiotik disamping
sebagai antimikroba juga berfungsi sebagai growth promoter.
Penggunaan antibiotik secara ekstensif dalam waktu lama akan
menimbulkan resistensi pada agen infeksi dan residu pada produk
asal hewan seperti telur, daging dan susu yang berdampak serius
terhadap kesehatan konsumen dan penolakan produk ekspor kita
oleh negara-negara tujuan ekspor yang memberlakukan standar
yang ketat terhadap residu antibiotik yang terkandung dalam
produk asal hewan. Sementara WHO saat ini merekomendasikan
pembatasan penggunaan antimikroba dalam pakan untuk



DOI : Saga.Unair.ac.id

produksi, pengembangan ternak dan penggunaan dalam
mengendalikan penyakit.

Berdasarkan pengalaman mereka, beberapa negara telah
menerapkan pembatasan tersebut. Pembatasan penggunaan
antibiotik perlu diantisipasi tanpa mengganti dengan antibiotik
lain untuk tujuan pencegahan dan pengobatan terhadap infeksi
mikroorganisme. Akibat yang terjadi dari pembatasan ini bagi
industri perunggasan di negara-negara berkembang seperti
Indonesia adalah penurunan produktivitas akibat peningkatan
kasus infeksi oleh beberapa patogen tertentu.

Hadirin yang saya hormaii,

Koksidiosis pada ayain-adaleh penyakit yang disebabkan
oleh protozoa intraselilerty Barasif-ini menginfeksi dan
berkembang dalam/&eképitel lapisan mukosa intestine atau sekum.
Perkembangan parasif menyebapkan kertisakan epitel intestine,
diare dan malabsorpsi matrisi. Penyakit inf menimbulkan kerugian
ekonomi yang cukup besar bagi peternak ayam, antara lain karena
angka kematian yang cikuptiuggisterhdmbatnya pertumbuhan,
penurunan produksi‘telur-dan-efisiensi pakan serta tingginya
biaya pengobatan dan upalrtenagakerja (Jangi. et a/, 2006). Dalam
beberapa tahun terakhir, penyakit ini menyebabkan kerugian
lebih dari £ 2 miliar setiap tahun (Dalloul and Lillehoj, 2006).
Peningkatan kasus koksidiosis di Indonesia antara 20-25% pada
tahun 2006, dimana hampir setengahnya terjadi di Propinsi Jawa
Barat dan Jawa Timur (Wiryawan, 2006). Berdasarkan fakta yang
ada di lapangan menunjukkan bahwa koksidiosis adalah infeksi
yang hampir selalu ditemukan peternakan ayam baik di farm
komersial maupun breeder (USDA, Poultry Indonesia, 2005).
Penularan penyakit mudah dan infeksi terjadi akibat tertelannya
stadium ookista yang infektif yang mengkontaminasi pakan atau
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air minum ayam yang sehat yang dikeluarkan oleh ayam yang sakit.
Sistem pemeliharaan yang kurang memperhatikan kebersihan
merupakan predesposisi dan kondisi yang menyebabkan penyakit
berjangkit.

Fakta yang ada pada industri perunggasan, kontrol terhadap
koksidiosis sebagian besar berhubungan dengan penggunaan
secara rutin anti koksidiosis (koksidiostat). Hal ini dapat
dibuktikan adanya active ingredient koksidiostat pada setiap produk
pakan yang diproduksi oleh produsen pakan ternak. Disamping
adanya resistensi parasit yang ditimbulkan akibat penggunaan
koksidiostat yang terus menerus (Chapman and Shirley, 2002),
kekhawatiran adanya residu dalam produk-produk asal unggas
(daging dan telur), juga menyebabkan strategi menejemen industri
perunggasan menjadidebily komplek/dan mahal. Implikasi lain
yang timbul dari resistensi\heberapa spesies Eimeria terhadap
koksidiostat adalah lambatnya'perkembangan dan penemuan obat
baru serta registnasi yangsmahalterntama insentif yang harus
diberikan pada pabrikobat uhtukinyestigasi/obat baru (Shirley,
1992).

Hadirin yang saya muliekan,

Pembatasan penggunaan antibiotik perlu diantisipasi tanpa
mengganti dengan antibiotik lain untuk tujuan pencegahan dan
pengobatan terhadap infeksi mikroorganisme. Untuk mengatasi
kondisi tersebut penggunaan vaksin dalam pengendalian
penyakit infeksius lebih memberikan harapan dalam menghindari
ketergantungan terhadap pemakaian antibiotik dan bahan kimia
lain disamping itu penggunaan vaksin lebih alami, aman, efektif
dan efisien dalam meningkatkan resistensi dan menghambat
perkembangan agen infeksi. Penggunaan beberapa macam
vaksin dalam mengontrol koksidiosis (infeksi Eimeria) telah
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dikembangkan diantaranya dengan menggunakan derivative
parasit non infektif (Rose, 1987), dan rekayasa genetik vaksin
subunit (Bhogal et al., 1992; Danforth et al., 1989; Jenkins et al.,
1991) semua telah digunakan untuk imunisasi. Pada umumnya,
vaksin non infektif seperti organisme mati, ekstrak stadium
perkembangan parasit yang berbeda, supernatan kultur jaringan
dan cairan embrionik yang terinfeksi diberikan melalui rute yang
berbeda adalah tidak seefektif dan tidak merangsang protective
immunity dalam waktu yang lama seperti vaksin hidup (Rose,
1987; Murray, 1986). Walaupun killed vaccine mengandung deretan
luas imunogen parasit menginduksi kekebalan humoral, mereka
biasanya kekurangan komponen penting yang berhubungan
dengan stadium perkembangan intraseluler yang perlu untuk
mengaktifkan cell mediated imninigy,~Vaksin subunit terdiri
struktur atau komponen mgtabolik parasit tetapi secara normal
tidak mampu menimbulkan spektriim yang luas dari sel T dan B
host respon imun sepértiyvatg\terjadipadainfeksi dan live vaccine.
Salah satu bahan vaksin yang'masit' dan sedang dieksplorasi serta
mempunyai prospek yaug baik adalah vaksin hidup dari stadium
ookista (live vaccine) yang gapat dikembangkan, diproduksi secara
masal serta dapat diaplikasikan di lapangan.

Hadirin yang saya hormaii,

Pengembangan live vaccine menggunakan attenuated live
vaccine stadium ookista Eimeria dapat dijadikan alternatif untuk
lebih efisien dan efektif dalam potensi proteksi dan biaya dibanding
vaksin koksidiosis ayam jenis lain seperti killed atau vaksin sub
unit. Tetapi pada kenyataannya, pengembangan dan penggunaan
live vaccine stadium ookista untuk koksidiosis ayam selama ini
kurang berhasil dengan baik dikarenakan pengembangan vaksin
tersebut biasanya terbatas pada salah satu isolat (spesies) Eimeria
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saja (Livacox dan CoxAbic, masing-masing hanya berisi isolat E.
tenella dan E. maxima, Williams, 2002; Wallach, 1997). Kenyataan
menunjukkan bahwa banyak kasus koksidiosis yang terjadi di
banyak farm ayam adalah infeksi campuran dari beberapa spesies
Eimeria, sementara di farm yang lain oleh spesies Eimeria yang
lain, sehingga program pencegahan atau proteksi terhadap
koksidiosis ayam tidak sesuai harapan, dengan kata lain program
vaksinasi kurang berhasil dikarenakan agen atau isolat untuk
proteksi terbatas pada satu spesies saja.

Di samping itu, respon kekebalan yang terjadi akibat infeksi
Eimeria bersifat spesies spesifik artinya vaksinasi dengan satu
spesies Eimeria saja hanya dapat melindungi induk semang dari
satu isolat tersebut, padahatlada beherapa spesies Eimeria yang
sering dan biasa mengiufeksi ayamidd ~tenella, E. necatrix, E.
brunetti, E. hagani, E muivatty K\ praecox, Kemaxima, E. acervulina
dan E. mitis) (Rose; 1987). Kondisi tersdbut sangat tidak
menguntungkan haik dartSegiproteksiyang dihasilkan maupun
secara ekonomi apabila progfam)vaksinagi dilakukan beberapa
kali yang akan membetikan stress yang/debih sering pada ayam
dan mempengaruhi produksi, tidak efektif/dalam tenaga, waktu
dan biaya. Oleh karena~itu digunakanbéberapa spesies Eimeria
yang poten dan sering menyerang farm ayam sebagai polyvalent
live seed vaccine sehingga dapat melindungi ayam dari infeksi
beberapa spesies Eimeria secara comprehensive.

Pengembangan polyvalent live seed vaccine dari stadium
ookista spesies Eimeria dapat dilakukan dengan seleksi parent
strain spesies Eimeria dari lapangan sebagai strain induk
kemudian atenuasi menggunakan metode modifikasi prepaten
period melalui serial pasase precocoius lines pada naive chicken
dari masing-masing spesies Eimeria untuk menghasilkan spesies
Eimeria low virulence dan dilakukan uji karakterisasi terhadap
strain low virulence spesies Eimeria tersebut untuk sensitivitas
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terhadap obat, potensial reproduksi, patogenitas dan proteksi
terhadap homologous dan heterologous challenges.

Hadirin yang saya hormaii,

Ada beberapa kriteria untuk pengembangan polyvalent live
vaccine agar efektif dan berkualitas antara lain: strain harus
sensitive terhadap obat, meskipun virulensinya rendah dan
menyebabkan gejala klinis sedikit atau tidak sama sekali, strategi
manajemen memerlukannya untuk pengendalian parasit. Strain
virulensinya harus rendah, harus mampu merangsang respons
kekebalan tanpa menimbulkan penyakit yang berat. Strain harus
mempunyai potensi reproduksi yang tinggi, produksi ookista
yang tinggi akan menjadikan-biaya produksi menjadi lebih murah
dengan demikian biaye Jebh efigien dafigiektif. Strain harus dapat
melindungi dari infelési’baikl\oleh [strain induk atau strain dengan
tingkat virulen yang berbeda\dalam spesigs ydng sama.

Manfaat pengembangamn\wolyvatent [ive vaccine bagi
pemangku kepentingan/stakeholders adalah dengan adanya
attenuated coccidiosts potyvalenilivetaccine akan dapat digunakan
untuk memprotek/melindangrayam-dari /nfeksi spesies Eimeria
penyebab koksidiosis ayaim-yang-serifig dan biasa ditemukan di
lapangan yang secara ekonomis (tenaga, biaya dan waktu) lebih
menguntungkan daripada attenuated live vaccine yang hanya
terdiri dari satu atau dua spesies Eimeria saja.

Penggunaan attenuated coccidoisis polyvalent live vaccine
sangat signifikan mengurangi penggunaan koksidiostat (menekan
resistensi dan residu) dan efektif menurunkan kerugian dan biaya
produksi akibat infeksi, khususnya mengantisipasi bila terjadi
pembatasan atau bahkan larangan penggunaan koksidiostat
dimasa yang akan datang. Efektivitas dan efisiensi penggunaan
attenuated coccidoisis polyvalent live vaccine mendukung
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peningkatan sustainability dan profitability pada industri
perunggasan di Indonesia. Industri perunggasan mampu menjadi
industri lebih efisien dan dapat bersaing di tingkat global serta
dapat membangun image produk dan industri yang baik. Mencegah
penurunan nilai ekspor negara dari produk ekspor asal hewan ke
negara tujuan ekspor yang memberlakukan standar yang sangat
ketat terhadap adanya residu dalam produk daging atau telur.

UCAPAN TERIMA KASIH

Sebelum mengakhiri pidato ini, perkenankan saya
mengucapkan syukur alhamdulillah ke hadirat Allah SWT atas
segala rahmat dan karunia yang telah dilimpahkan kepada
saya, sehingga saya mendapdtikéseinpatan berdiri di mimbar
ini. Sebagai manusid piasa~gayaynenyadari keterbatasan dan
ketidaksempurnaah gaya, maka,apd yangtelah saya capai hingga
saat ini tidaklah terlépas darilketerlibatan dan bantuan semua
pihak. Pada kesempatan ini,|dengan! segala kerendahan hati, saya
mengucapkan terima Kasih yang sebgsar-besarnya kepada pihak-
pihak berikut.

Kepada Pemerintah Republtk Tindonegia dalam hal ini kepada
Menteri Pendidikan dan Kebudayaar Republik Indonesia, Nadiem
Anwar Makarim, B.A., M.B.A dan Direktur Jenderal Pendidikan
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Indonesia Prof. Ir. Nizam, M.Sc., Ph.D., IPM., ASEAN Eng.,
serta Direktur Karir dan Kompetensi Sumber Daya Manusia,
yang telah menyetujui pengangkatan saya sebagai Guru Besar
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Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. Mudah-mudahan Allah
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melaksanakan amanah ini dengan sebaik-baiknya. Amin.
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